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 This study was conducted to determine and evaluate the 
success rate of Artificial Insemination (AI) using liquid semen 
with young green coconut water diluent on Boer goat. The 
research was carried out at CV. Agriranch Karang Ploso, 
Malang Regency on 10st October 2017 until 20st January 2018. 
The materials used were 30 heads of Boer goat which were 
selected purposively using some criteria, such as having calving 
experience, healthy, and free from any reproduction disorder. 
The study method used was experimental method with two 
treatments, P1 (Liquid Semen Tris Aminomethan + 10 % Egg 
Yolk) and P2 (Liquid Semen Young Green Coconut Water + 
10% Egg Yolk). The observed variables were Non Return Rate1 
(NRR1), Non Return Rate2 (NRR2) and Conception Rate (CR). 
The reaserch showed that the success rate of based on the value 
of NRR1 and NRR2 AI using liquid semen with young green 
coconut water dilution + 10% egg yolk higher than liquid semen 
tris aminomethan + 10% egg yolk with the NRR1 93.33% ; 
73.33% while the value of NRR2 was 93.33%; 66.67%. Based 




















dilution + 10% egg yolk lower than liquid semen tris 
aminomethan + 10% egg yolk is 40%; 46.66%. 
Keywords: Liquid semen, Cocos viridis, tris aminomethan, 
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 Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu teknologi 
di bidang reproduksi yang berhasil meningkatkan perbaikan 
mutu genetik ternak. Semen cair merupakan alternatif dalam 
program IB, karena pada penggunaan semen cair mampu 
menghasilkan tingkat kebuntingan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan semen beku. IB menggunakan semen cair 
membutuhkan pengencer yang mampu mempertahankan 
kualitas, memberikan nutrisi pada spermatozoa, serta harganya 
relatif murah dan mudah didapatkan. Air kelapa hijau muda 
merupakan salah satu bahan pengencer alternatif yang mudah 
didapatkan karena banyak tersedia di lingkungan sekitar dan 
mengandung karbohidrat yang dapat menjadi sumber energi 
bagi kehidupan spermatozoa. Penelitian ini dilaksanakan di CV. 
Agriranch Karang Ploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur pada 
10 Oktober sampai 20 Januari 2018. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat 
keberhasilan inseminasi buatan menggunakan semen cair 
dengan pengencer air kelapa hijau muda berdasarkan 
Conception Rate dan Non Return Rate pada kambing boer di 
CV. Agriranch Karang Ploso, Kabupaten Malang. Materi 




















yang diinseminasi dengan semen cair yang diproses di 
Laboratorim Lapang Sumber Sekar, Malang. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode experimental dengan 
membandingkan antara IB semen cair dengan pengencer tris 
aminomethan dan IB semen cair dengan pengencer air kelapa 
hijau muda. Variabel yang diukur adalah conception rate dan 
non return rate. 
 Hasil penelitian menunjukkan persentase NRR1 IB 
semen cair dengan pengencer tris aminomethan dan IB semen 
cair dengan pengencer air kelapa hijau muda pada kambing 
Boer berturut-turut yaitu: 73,33% dan 93,33%. Persentase 
NRR2 IB semen cair dengan pengencer tris aminomethan dan 
IB semen cair dengan pengencer air kelapa hijau muda pada 
kambing Boer berturut-turut yaitu: 66,67% dan 93,33%. 
Persentase CR pada kambing Boer dengan inseminasi buatan 
menggunakan semen cair dengan pengencer tris aminomethan 
dan semen cair dengan pengencer air kelapa hijau muda 
berturut-turut yaitu: 46,66% dan 40%. 
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan inseminasi pada 
kambing Boer menggunakan semen cair dengan pengencer air 
kelapa hijau muda (c. viridis). Saran untuk penelitian ini adalah 
diharapkan adanya penelitian selanjutnya yang mampu 
mengetahui penyebab penurunan NRR terhadap CR pada 
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AI  = Artificial Insemination 
BK  = Bakan Kering 
CR  =  Conception Rate 
dkk  =  dan kawan-kawan 
et al  =  et alli (dan kawan-kawan) 
IB  =  Inseminasi Buatan 
Kg  = kilo gram 
ml  = mili liter 
NRR  =  Non Return Rate 
USG  = Ultrasonografi 
mg  = mili gram 
FSH  =  Folicle Stimulating Hormon 
LH   Luteinizing Hormon 
PGF2α  = Hormon Prostaglandin 



























1.1 Latar Belakang 
Kambing merupakan salah satu ternak penghasil daging 
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber kebutuhan protein 
hewani bagi masyarakat. Populasi kambing di Indonesia 
mengalami peningkatan sebesar 3,03% dari 19.012.794 ekor 
pada tahun 2015 menjadi 19.608.181 ekor pada tahun 2016 
(BPS, 2016), Salah satu ternak kambing penghasil daging yang 
sangat baik adalah kambing boer. Kambing boer merupakan 
kambing tipe pedaging unggul yang memiliki potensi 
pertumbuhan bobot hidup yang tinggi dan memiliki sifat 
fertlitas yang baik. Kambing boer mempunyai performa dan 
kualitas sperma yang unggul sehingga digunakan sebagai 
pemacek (Hartono, 2009). Akan tetapi, di Indonesia 
keberadaannya masih sangat sedikit.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas kambing Boer adalah dengan IB. 
Susilawati (2013) menyatakan bahwa IB telah terbukti 
memberikan dampak positif pada peningkatan populasi ternak. 
Program IB merupakan salah satu teknologi reproduksi yang 
berhasil meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak. 
Inseminasi Buatan merupakan rekayasa teknik mengawinkan 
ternak secara buatan dengan menyuntikkan semen yang telah 
diencerkan dengan pengencer tertentu ke dalam saluran 
reproduksi betina (Alawiah dan Hartono, 2006).Teknik IB yang 
sudah umum dipakai yaitu menggunakan semen beku maupun 
semen cair. Semen beku memiliki kelemahan yaitu dapat 
menurunkan kualitas semen setelah proses  pembekuan yang 




















penghambat lain adalah ketersediaan nitrogen cair dan tabung 
nitrogen yang mahal di daerah terpencil. Semen cair merupakan 
alternatif yang perlu diperhatikan pada kondisi lapang dalam 
program IB. Situmorang (2002) menyatakan bahwa teknologi 
penggunaan semen cair yang digunakan sebagai pengganti 
semen beku dianggap lebih sederhana dan lebih baik, karena 
pada penggunaan semen cair menghasilkan tingkat kebuntingan 
yang lebih tinggi. 
IB menggunakan semen cair membutuhkan pengencer 
yang mampu mempertahankan kualitas, memberikan nutrisi 
dan energi pada spermatozoa. Syarat penting yang harus 
dimiliki setiap pengencer adalah bahan tidak bersifat toxic 
terhadap spermatozoa, bersifat isotonis, mengandung unsur 
yang sifat fisik dan kimiawinya hampir sama dengan semen, 
mengandung buffer, mengandung sumber energi, dan 
menghambat pertumbuhan bakteri (Susilawati, 2011). Salah 
satu bahan pengencer yang sering digunakan adalah Tris 
Aminomethan karena tersusun atas beberapa bahan yang 
diperlukan oleh spermatozoa untuk mempertahankan 
fertilitasnya (Susilawati, 2013). Tris Aminomethan memiliki 
beberapa kelemahan yaitu, harganya yang  mahal, dan sulit 
dalam memperoleh bahan- bahan yang digunakan di daerah.   
Air kelapa merupakan salah satu bahan pengencer 
alternatif yang mudah didapatkan karena banyak tersedia di 
lingkungan sekitar. Negara- negara tropik seperti Indonesia 
sangat mudah memperoleh Air kelapa dengan harga yang 
murah, dibandingkan dengan bahan kimia sintetik lainnya. Air 
kelapa mengandung karbohidrat yang dapat menjadi sumber 
energi bagi kehidupan spermatozoa (Kewilaa dkk, 2013). 
Karbohidrat dalam pengencer berfungsi sebagai krioprotektan, 




















membran plasma spermatozoa (Yildiz et al, 2000). Tingkat 
kematangan buah kelapa sangat mempengaruhi kandungan 
nutrisinya, semakin tua umur kelapa maka semakin tinggi kadar 
lemaknya dan semakin rendah kadar airnya (Kasifalham dkk, 
2013). Air kelapa hijau memiliki kandungan gula- gula 
sederhana yaitu, glukosa sebesar 1990 mg/100 ml, dan fruktosa 
2000 mg/100 ml (Kewilaa dkk, 2013). Kandungan glukosa dan 
fruktosa yang juga terkandung dalam spermatozoa, dan 
diharapkan spermatozoa akan memperoleh energi yang cukup 
untuk dapat membuahi sel telur.  
Faktor keberhasilan suatu program IB tergantung kualitas 
semen yang digunakan, ketepatan penempatan spermatozoa 
pada saluran reproduksi betina dan pada waktu yang tepat 
sehingga spermatozoa yang berkualitas baik dapat bertemu 
dengan sel telur untuk terjadinya pembuahan (Inounu, 2014). 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan pada kambing Boer 
menggunakan semen cair dengan pengencer air kelapa hijau 
muda. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
tingkat keberhasilan IB pada kambing Boer menggunakan 
semen cair dengan pengencer air kelapa hijau muda dilihat dari 
C/R, dan NRR yang merupakan parameter evaluasi 
keberhasilan IB. 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 




















dengan pengencer air kelapa hijau muda dilihat dari C/R, dan 
NRR yang merupakan parameter evaluasi keberhasilan IB. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil Penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Menambah informasi dan pengetahuan bagi peternak 
terkait aplikasi keberhasilan IB menggunakan semen cair 
dengan pengencer air kelapa hijau muda. 
2. Sebagai informasi bagi masyarakat dan pihak- pihak 
terkait yang akan melakukan penelitian tentang 
penggunaan semen cair dengan pengencer air kelapa 
hijau muda terhadap tingkat keberhasilan IB ditinjau dari 
Conception Rate (CR), dan Non Return Rate (NRR).  
 
1.5 Kerangka Konsep Penelitian 
Inseminasi Buatan merupakan suatu teknologi yang 
dipercaya mampu menigkatkan produktivitas ternak. Hastuti 
(2008) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan IB adalah 1) Sumber Daya Manusia (SDM), di 
pengaruhi oleh inseminator dan peternak dalam pendeteksian 
birahi, ketepatan waktu melapor ke inseminator, dan deposisi 
semen, 2) kualitas semen yang di gunakan, pada semen beku 
kurang lebih 30% spermatozoa akan mati selama pembekuan 
dan spermatozoa yang bertahan hidup mempunyai fertilitas 
yang rendah. Semen cair merupakan alternatif yang dapat 
digunakan sebaga pengganti semen beku. Situmorang (2002) 
menyatakan bahwa teknologi penggunaan semen cair dapat 
digunakan sebagai pengganti semen beku dianggap lebih 
sederhana dan lebih baik,  penggunaan semen cair 
menghasilkan tingkat kebuntingan lebih tinggi dibandingkan 




















membutuhkan pengencer yang mampu mempertahankan 
kualitas, memberikan nutrisi dan energi pada spermatozoa.  
Salah satu bahan pengencer yang sering digunakan adalah Tris 
Aminomethan karena tersusun atas beberapa bahan yang 
diperlukan oleh spermatozoa untuk mempertahankan 
fertilitasnya (Susilawati, 2013). Tris Aminomethan memiliki 
beberapa kelemahan yaitu, harganya yang  mahal, dan sulit 
dalam memperoleh bahan- bahan yang digunakan di daerah. 
Oleh sebab itu air kelapa dapat digunakan sebagai bahan 
pengencer alternatif yang mudah didapatkan dan harganya 
murah. Varietas dan umur kelapa memiliki kandungan nutisi 
yang berbeda- beda (Farapati dan Sayogo, 2014). Air kelapa 
memiliki kandungan nutrisi yang lengkap yaitu unsur karbon 
berupa karbohidrat seperti glukosa, fruktosa, dan sukrosa. 
Kewilaa, dkk (2013) menyatakan bahwa Air kelapa hijau 
memiliki kandungan gula- gula sederhana yaitu, glukosa 
sebesar 1990 mg/100 ml, dan fruktosa 2000 mg/100 ml, 3) 
Ternak sebagai akseptor, pemilihan ternak akseptor harus 
memiliki kondisi yang sehat dan bebas dari gangguan penyakit 
reproduksi dan, 4) Manajemen pemeliharaan yang meliputi; 
pola pemeliharaan ternak, manajemen pemberian pakan dan 
kandungan nutrisi dalam bahan pakan. 
Evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan IB adalah C/R dan NRR. Angka konsepsi (CR) 
adalah presentase ternak betina yang bunting pada perkawinan 
pertama. Hasil kebuntingan dari IB ditentukan berdasarkan 
angka konsepsi dalam waktu 40 sampai 60 hari sesudah 
inseminasi (Hastuti, 2008). Faktor yang mempengaruhi nilai 
CR adalah kesuburan pejantan, kesuburan betina, dan teknik 
inseminasi. Conception Rate (CR) yang baik mencapai 60-70%, 




















dianggap baik, karena mempertimbangkan kondisi alam, 
manajemen dan distribusi ternak yang menyebar (Fanani dkk, 
2013). Non Return Rate (NRR) adalah presentase ternak yang 
tidak birahi kembali atau tidak ada permintaan inseminasi lebih 
lanjut dalam waktu 28 sampai 35 hari atau 60 sampai 90 hari 
(Susilawati, 2011). Faktor yang menyebabkan kecilnya nilai 
NNR yaitu kesuburan ternak, faktor lingkungan, dan banyaknya 
jumlah aseptor yang kembali berahi maka NNR semakin kecil. 
Tingginya nilai NRR tanpa keberhasilan dapat disebabkan oleh 
keterlambatan peternak untuk melaporakn adanya birahi.  
Parameter diatas dapat dijadikan sebagai evaluasi keberhasilan 
IB dan mampu mendeskripsikan tampilan reproduksi kambing 

































































Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 
 
1.6 Hipotesis 
H0   : Keberhasilan IB menggunakan semen cair dengan 
pengencer air kelapa hijau muda +      10% KT 




















dibandingkan IB semen cair    dengan pengencer 
tris aminomethan + 10% KT.  
 
H1 : Keberhasilan IB menggunakan semen cair dengan 
pengencer air kelapa hijau muda +      10% KT 
menghasilkan angka kebuntingan lebih tinggi 
dibandingkan IB semen cair    dengan pengencer 













































2.1 Tampilan Reproduksi Kambing Boer 
 Kambing Boer berasal dari Afrika Selatan telah 
menjadi ternak yang ter-registrasi di Indonesia selama lebih dari 
65 tahun. Kambing Boer tubuhnya berwarna putih dan kepala 
berwarna coklat. Kambing ini bertubuh lebar, panjang, berkaki 
pendek, berhidung cembung dan bertelinga panjang 
menggantung. Kambing Boer memiliki bobot lahir 3-4 kg dan 
laju pertumbuhan bobot badan harian berkisar 140-250 
g/ekor/hari (Agustian dkk, 2014). Persentase daging pada 
karkas kambing Boer ini mencapai 40-50% dari bobot 
badannya (Nasich, 2010).  
 Kambing pada umur 8 sampai 10 minggu  dengan bobot 
hidup 16- 20 kg dan umur kawin antara 4 – 6 bulan ukuran dan 
fungsi organ reproduksinya akan meningkat.  Kambing Boer 
salah satu jenis ternak unggul penghasil daging yang memiliki 
performans yang baik yaitu pertumbuhan cepat, mudah 
beradaptasi pada berbagi kondisi lingkungan, mempunyai 
kualitas daging yang bagus sesuai dengan konformasi 
tubuhnya, serta mempunyai sifat reproduksi yang baik. 
Kambing Boer jantan dewasa berumur 2-3 tahun dapat 
mencapai bobot antara 110- 135 kg dan kambing Boer betina 
dewasa antara 90- 100kg dengan laju pertambahan bobot hidup 
harian berkisar antara 203- 245 g (Mahmilia dan Doloksaribu, 
2010). Kambing ini dapat bertahan hidup dipandang 
pengembalaan yang kering didaerah tropik dan sub tropik.  
 Pengembangan kambing boer telah dilakukan lebih dari 
50 tahun, sehingga kambing tersebut telah dianggap superior 




















dapat dikawinkan pada umur 10 bulan dengan jumlah anak 
sekelahiran dari satu sampai tiga ekor. Berdasarkan nilai NRR 
untuk kambing boer di dapatkan angka kebuntingan sebesar 
54,76% dan berdasarkan hasil ultrasonography (USG) di 
dapatkan angka kebuntingan sebesar 19,05% (Inounu, 2014).  
 
2.2 Inseminasi Buatan Semen Cair 
 Inseminasi buatan (IB) merupakan bagian dari 
teknologi reproduksi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 
genetik dan produksi ternak. Inseminasi Buatan merupakan 
teknik mengawinkan ternak secara buatan dengan 
menyuntikkan semen yang telah diencerkan dengan pengencer 
tertentu ke dalam saluran reproduksi betina (Alawiah dan 
Hartono, 2006). IB merupakan salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan reproduksi dan populasi ternak. 
Keunggulan lain dari IB yaitu mampu mempercepat adanya 
perkawinan pada ternak dengan cara memanfaatkan semen 
pejantan unggul yang memiliki sifat genetik terbaik dan mampu 
mewariskan kepada keturunannya (Suharyati dan Hartono, 
2013).  
Teknik IB yang sudah umum adalah menggunakan 
semen beku. IB menggunakan semen beku mengalami berbagai 
permasalahan yaitu keterbatasan kontainer, kesulitan dalam 
memperoleh nitrogen cair, dan mahalnya harga nitrogen cair 
(Situmorang, 2003). Susilawati dkk, (2016) menambahkan 
bahwa penggunaan semen beku memiliki beberapa 
permasalahan yaitu selama proses pembekuan kurang lebih 
30% spermatozoa mati dan spermatozoa yang hidup memiliki 
fertilitas rendah. Kualitas spermatozoa pada semen kambing 
yang dibekukan mengalami penurunan sekitar 30% - 60%. 




















program IB adalah semen cair. Labetubun dan Isak (2011) 
menyatakan bahwa semen cair merupakan semen segar yang 
memiliki presentase spermatozoa motil minimal 70% kemudian 
dilakuakan pengenceran dengan ditambahkan bahan pengencer 
yang berbeda disimpan pada suhu 3 – 5° C. Kualitas semen cair 
salah satunya dipengaruhi oleh pengencer yang digunakan, 
bahan pengencer harus mengandung unsur fisik dan kimianya 
yang hampir sama dengan semen untuk meningkatkan daya 
fertilitasnya (Verberckmoes et al, 2004). Teknologi dan 
peralatan yang digunakan untuk produksi semen cair lebih 
sederhana dibandingkan dengan semen beku yang lebih sulit 
dalam penanganannya (Situmorang, 2003). Semen cair dapat 
diencerkan 200 – 300 kali dengan jumlah spermatozoa yang 
motil lebih rendah, yaitu 5 juta spermatozoa yang motil per IB 
masih mempunyai fertilitas yang tinggi. Susilawati (2013) 
menyatakan bahwa pengencer yang digunakan untuk semen 
cair lebih banyak dibandingkan semen beku.  
 
2.3 Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan IB 
 Keberhasilan IB dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
saling berkaitan yaitu kualitas semen yang digunakan, betina 
akseptor, keterampilan inseminator dan deteksi birahi oleh 
peternak. Keberhasilan program IB didukung oleh sistem 
pemeliharaan yang intensif oleh peternak (Susilawati, 2013). 
Ternak yang dipelihara dengan dikandangkan secara intensif 
akan memudahkan dalam merealisasikan IB untuk 
meningkatkan produktivitas dan mutu genetik ternak serta 
dalam mendeteksi birahi. Pelaksanaan IB didasarkan dengan 
tujuan  dan hasil akhir serta memperhatikan hubungan antara 




















 Susilawati (2011b) menyatakan bahwa keberhasilan IB 
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya yaitu kualitas semen, 
keterampilan inseminator, dan kondisi fisiologis ternak betina. 
Parameter kualitas semen dapat dilihat dari konsentrasi dan 
gerak progresif ke depan dari total spermatozoa yang mampu 
melakukan fertilisasi. Peternak dan Inseminator juga 
mempengaruhi program IB terutama pada saat pendeteksian 
birahi. Peternak yang kurang mengetahui tanda- tanda birahi 
atau terlambat dalam melaporkan birahi pada inseminator akan 
mengakibatkan rendahnya keberhasilan IB (Wahyudi dkk, 
2014). Inseminator wajib mengetahui waktu pelaksanaan IB 
dan deposisi semen yang tepat pada organ reproduksi betina. 
Deposisi semen yang tepat dalam organ reproduksi betina akan 
meningkatkan peluang keberhasilan kebuntingan pada ternak. 
Thopianong, dkk (2014) menyatakan bahwa kemampuan 
inseminator sangat menunjang keberhasilan IB, karena 
inseminator harus dapat menentukan waktu yang tepat untuk IB 
dan mampu mendeposisikan semen 4+ pada cornua uteri. 
 
2.3.1  Kualitas Semen 
 Kualitas semen salah satu indikator yang 
mempengaruhi keberhasilan IB. Pemeriksaan kualitas semen 
kambing Boer dapat diketahui melalui uji makroskopis 
meliputi: volume, warna, konsistensi, dan derajat keasaman 
(pH) dan uji mikroskopis meliputi: motilitas massa, motilitas 
individu, konsentrasi, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa. 
Semen segar memiliki pH 6,2 – 6,8, volume kurang lebih 1 – 15 
ml, presentase motil 70% – 90%  dan abnormalitas maksimal 
20% (Susilawati, 2013). Semen kambing Boer memiliki warna 
yang beragam yaitu putih susu, krem, putih dan kuning dengan 




















dihasilkan oleh ternak kambing sangat bervariasi, karena di 
pengaruhi tingkat libido pejantan. Susilawati (2013) 
menyatakan bahwa perbedaan volume semen disebabkan oleh 
umur ternak yang berbeda, semakin bertambahnya umur 
pejantan maka akan mempengaruhi volume semen segar yang 
dihasilkan. Semen segar kambing boer memiliki rata-rata 
derajat keasaman yaitu 6,75 (Lestari dkk, 2014). 
 Semen cair dapat digunakan sebagai alternatif 
pengganti semen beku dalam pelaksanaan program IB. Kualitas 
semen cair akan menurun apabila tidak ditambahkan pengencer 
yang sesuai (Agustian dkk, 2014). Proses pendinginan semen 
cair dapat dilakukan setelah penampungan semen dan setelah 
mengujian kualitasnya, apabila motilitasnya lebih dari 70% 
maka semen tersebut layak untuk diproses lebih lanjut. 
Pengencer yang akan digunakan dimasukkan ke dalam air 
hangat 37°C untuk disamakan suhunya dengan semen. Semen 
diencerkan sampai konsentrasinya 100 juta/ml, kemudian 
dimasukkan kedalam refrigerator hingga suhunya turun dan 
stabil menjadi 5°C, lalu semen dimasukkan kedalam straw dan 
langsung dapat di IB.  
 
2.3.2 Pengencer Semen 
Penyimpanan semen cair pada suhu kamar akan 
menurunkan kualitasnya. Penurunan kualitas semen pada suhu 
kamar dapat diminimalisir dengan pengenceran menggunakan 
pengencer yang mempunyai kandungan fisik dan kimianya 
sama seperti semen. Pengenceran semen digunakan untuk 
memperbanyak volume, sebagai sumber energi, mengontrol pH 
dan mempertahankan tekanan osmotik spermatozoa 




















pengenceran dapat melindungi spermatozoa dari bahaya cold 
shock saat proses pembekuan dan menjaga keseimbangan pH.  
 Penambahan bahan pengencer pada semen dapat 
memperkecil kematian pada spermatozoa dan melindungi dari 
bahaya cold shock saat proses pendinginan dan pembekuan 
(Munazaroh dkk, 2013). Bahan pengencer yang digunakan 
harus dapat memenuhi syarat dan ketentuan yang telah di 
tetapkan. Susilawati (2013) menyatakan bahwa syarat 
pengencer yang baik yaitu mempunyai daya preservasi yang 
tinggi, mempunyai unsur fisik dan kimia sama seperti semen, 
tidak mengandung toksik, mampu mempertahankan fertilitas 
spermatozoa, mudah dalam membuatnya dan harganya murah. 
Bahan pengencer yang sering digunakan untuk pengenceran 
semen adalah kuning telur, susu, dan air kelapa. Larutan 
pengencer dengan komposisi yang lengkap mampu 
memberikan fungsi dan nutrisi yang diperlukan bagi 
spermatozoa untuk menunjang kehidupannya. 
 
2.3.3 Pengencer Tris Aminomethan Kuning Telur 
 Tris aminomethan kuning telur merupakan salah satu 
bahan pengencer yang sering digunakan karena memiliki 
kandungan nutrisi komposisi bahan yang di butuhkan 
spermatozoa. Bahan pengencer tris aminomethan tersusun atas 
tris, laktosa, asam sitrat, fruktosa, raffinosa, streptomycin dan 
penicilin. Fungsi dari beberapa bahan penyusun pengencer tris 
aminomethan yaitu 1) Tris sebagai buffer untuk mencegah 
perubahan pH akibat metabolisme spermatozoa dan 
mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit, 
2) Asam sitrat sebagai pengikat butiran- butiran lemak kuning 
telur dan mempertahankan tekanan osmotik, 3) 




















Kuning telur sebagai pelindung spermatozoa dari cold shock 
dan sumber energi spermatozoa, 5) Raffinosa sebagai sumber 
energi dan mencegah kerusakan pada saat pembekuan, 6) 
Penicilin dan Streptomycin sebagai pencegah pertumbuhan 
mikroorganisme dan menigkatkan daya tahan spermatozoa. 
(Susilawati, 2013). Bearden, et al (2004) menyatakan bahwa 
kandungan lesitin pada kuning telur berfungsi sebagai 
pelindung dari cold shock saat pendinginan dan sebagai 
pelindung spermatozoa saat proses pembekuan.  
 
2.3.4 Pengencer Air Kelapa Hijau Muda + Kuning Telur 
 Air kelapa dapat dimanfaatkan sebagai pengencer 
karena mudah dalam memperolehnya di seluruh wilayah 
indonesia dengan harga yang murah. Tanaman kelapa juga 
dikenal sebagai tanaman serbaguna karena seluruh bagian 
tanaman dapat dimanfaatkan (Rorong dan Kawatu, 2009). Buah 
kelapa memiliki 4 bagian diantaranya 12 % tempurung, 35% 
serabut, 25% air kelapa, 28% daging kelapa. Kamatangan buah 
kelapa dapat dilihat dari warna tempurung gelap pada umur 6 
bulan dan umur 11- 14 bulan warna tempurung lebih gelap dan 
air kelapa didalamnya apabila dikocok akan berbunyi. Tingkat 
kematangan buah kelapa sangat mempengaruhi komposisi 
kimia yang terkandung di dalamnya, semakin tua umur kelapa 
memiliki kadar lemak yang tinggi dan memiliki kadar air yang 
rendah (Kasifalham dkk, 2013).  
Air kelapa mengandung senyawa karbohidrat seperti glukosa, 
sukrosa, dan fruktosa dan mengandung nutrisi lengkap yang 
bersifat sebagai buffer (Dwitarizki dkk, 2013). Glukosa dan 
fruktosa yang terkandung di dalam air kelapa memiliki 
kandungan yang sama seperti semen, sehinggga dapat dijadikan 




















diharapkan mampu mempertahankan kehidupan spermatozoa 
(Kurniawan dkk, 2013). Air kelapa muda mempunyai pH yang 
cenderung rendah yaitu 5,5 dan mempunyai kandungan mineral 
yang cukup tinggi yaitu kadar gula total 5,20%, kadar protein 
0,13%, kalium 730, 40 mg/l, magnesium 81,80 mg/l (Barliana 
dkk, 2007). Kewilaa, dkk (2013) menyatakan bahwa air kelapa 
varietas Viridis (kelapa hijau) mengandung gula- gula 
sederhana yaitu glukosa sebanyak 1990 gr/100 ml dan fruktosa 
sebanyak 2000 gr/100 ml. 
 Air kelapa membutuhkan krioprotektan untuk 
melindungi spermatozoa dari cold shock pada saat proses 
pendinginan dan pembekuan. Kuning telur mengandung 
glukosa serta protein yang dapat digunakan untuk melindungi 
spermatozoa (Dwatmadji dkk, 2007). Kuning telur 
mengandung lipoprotein dan lesitin yang berfungsi untuk 
mempertahankan dan melindungi integritas dari sel 
spermatozoa. Hasil penelitian Lubis (2011) menyatakan bahwa 
penggunaan pengencer  air kelapa muda 80% dengan tambahan 
kuning telur 20% mampu mempertahankan presentase motilitas 
spermatozoa yaitu 70,78% + 5,61%. Pengencer air kelapa 
mampu mempertahankan motilitas spermatozoa kambing pada 
penyimpanan dalam suhu 4°C selama 48 jam (Nunes et al, 
2004).  
   
2.3.5 Kualitas Sumber Daya Manusia 
 Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingakat keberhasilan IB. Faktor sumber daya 
alam yang berpengaruh pada program IB terdiri atas 
keterampilan inseminator dan keahlian peternak. Susilawati 
(2011a) menyatakan bahwa keberhasilan IB terutama pada 




















dipengaruhi oleh inseminator dan keahlian peternak. 
Inseminator sebagai pelaksana dari keseluruhan program IB 
harus memperhatikan keterampilan dan keahliannya dalam IB. 
Ketepatan penanganan pada ternak yang birahi dan tanpa 
adanya keterlambatan datangnya inseminator akan mengurangi 
nilai S/C dan angka kebuntingan yang rendah (CR) (Rosita dkk, 
2013). Susilawati (2011b) menambahkan, bahwa waktu IB yang 
dilakukan menjelang ovulasi akan menunjukkan tanda birahi 
pada pagi hari, maka IB dilakukan pada sore harinya dan 
sebaliknya. 
 Keahlian inseminator harus diperhatikan dalam 
program IB karena merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan IB. Inseminator harus memiliki kemampuan 
mendeteksi kebuntingan setelah melakukan IB, karena 
kebuntingan pada ternak harus segera diketahui. Program 
kebuntingan (PKB)  dapat diketahui setiap 50 – 60 hari setelah 
IB (Hastuti, 2008). Tophianong, dkk (2014) menyatakan bahwa 
inseminator harus mengetahui waktu IB dan mampu 
mendeposisikan semen dengan tepat yaitu di cornua uteri 
dengan posisi 4+. Inseminator harus memahami ilmu 
pengetahuan mengenai tingkah laku seksual ternak, mengetahui 
perubahan suhu tubuh ternak dan mengetahui perubahan pada 
saluran reproduksi ternak setiap fase estrus. 
 
2.4 Faktor yang Mempengaruhi Fisiologi Ternak   
             Betina 
2.4.1 Manajemen Pemberian Pakan  
 Manajemen pemberian pakan merupakan bagian yang 
penting dalam menigkatkan kemampuan reproduksi ternak. 
Pola dan frekuensi pemberian pakan adalah hal yang perlu 




















ternak. Pemberian pakan yang berkualitas dalam pengelolaan 
peternakan harus dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak 
tersebut. Kualitas dan kuantitas pakan yang baik merupakan 
salah satu kunci keberhasilan dalam pelaksanaan program IB 
untuk menjaga produktifitas ternak (Ihsan, 2010). Pakan yang 
diberikan pada ternak salah satunya adalah hijauan berupa 
rumput gajah, rumput lapang, tebon jagung dan leguminosa. 
 Faktor lingkungan dan genetik sangat mempengaruhi 
produktivitas ternak, faktor lingkungan mempunyai pengaruh 
hingga 70% dan faktor genetik sebesar 30%. Pakan memiliki 
peranan yang paling mempengaruhi yaitu sebesar 60%, jika 
kebutuhan nutrisi pada ternak tidak terpenuhi akan 
mengakibatkan kegagalan pada program IB. Limbah pertanian 
adalah salah satu bahan pakan yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak karena memiliki kandungan nutrisi yang cukup 
tinggi untuk menunjang keberhasilan program IB. Suryana 
(2009) menyatakan bahwa limbah tanaman seperti jerami padi, 
tebon jagung, limbah kacang- kacangan dapat dimanfaatkan 
untuk oleh peternak sebagai pakan yang menyediakan nutrisi 
33,30% dari total rumput yang dibutuhkan.   
  
2.4.2 Bobot Badan 
 Bobot badan pada ternak kambing merupakan hal yang 
terpenting untuk menentukan keberhasilan dalam program IB. 
Bobot badan digunakan untuk mengevaluasi dan 
mengoptimalkan produksi ternak serta menentukan kebutuhan 
pakan yang akan diberikan pada ternak. Jaenudin dan Hafez 
(2008) menyatakan bahwa bobot badan merupakan sifat sangat 
penting pada kambing yang di pengaruhi oleh faktor genetik 




















 Faktor genetik yang mampu mempengaruhi keadaan 
fisiologi reproduksi ternak berhubungan dengan bangsa 
kambing. Setiap perbedaan bangsa ternak akan memiliki sifat 
produksi dan reproduksi yang berbeda pula karena berasal dari 
genetik yang berbeda meskipun dalam satu spesies yang sama. 
Nasich (2011) menyatakan bahwa fakor genetik diantaranya 
adalah bangsa, berat/umur induk. Hasil perkawinan pada 
rumpun pejantan Boer dengan induk Boer menghasilkan bobot 
lahir anak sebesar 1,74 ± 0,081 sedangkan perkawinan pejantan 
kacang dengan induk kacang menghasilkan bobot lahir anak 
1,52 ± 0,064. Semakin tinggi komposisi darah kambing Boer 
pada suatu perkawinan maka tingkat bobot lahir akan semakin 
tinggi pula.  
 Faktor non genetik yang mempengaruhi adalah kualitas 
pakan dan keadaan lingkungan ternak. Pakan yang mencukupi 
dan mengandung jumlah nutrisi yang baik akan memenuhi 
kebutuhan hidup pokok serta kualitas reproduksi akan bobot 
badan ternak. teknologi flushing akan mendukung stimulasi sel 
granulosa dalam memproduksi esterogen, sedangkan estrogen 
merupakan hormon pemicu birahi pada fase proestrus. Serviks 
akan memproduksi mucus dalam jumlah yang banyak yang 
dihasilkan oleh sel gradudal dalam dinding servik sehingga 
akan mempercepat terjadinya birahi pada ternak. kebutuhan 
lemak juga membantu memproduksi steroid yang akan 
mempercepat birahi juga. Secara garis besar, pemberian pakan 
secara flushing merupakan tindakan yang tepat yang mampu 
mempengaruhi kerja target organ hypothalamus untuk 
mengaktifkan hipofisa anterior untuk msekresikan  FSH, 
kemudian FSH akan membantu dalam proses partumbuhan dan 
pematangan folikel serta memicu bekerjanya LH, sehingga 




















2.4.3 Umur dan Fisiologis Ternak 
 Umur ternak adalah hal yang perlu diketahui oleh 
peternak sebelum pelaksanaan program IB, salah satunya yaitu 
umur pubertas. Umur pubertas merupakan umur datangnya 
birahi pertama pada ternak betina. Pubertas ternak betina dapat 
diketahui dengan munculnya estrus dan ovulasi yang akan 
mempengaruhi performa reproduksinya. Performa reproduksi 
ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor 
genetik, faktor pakan dan lingkungan. Ihsan dan Wahjuningsih 
(2011) yang menyatakan bahwa rendahnya fertilitas pada ternak 
disebabkan oleh umur dan bangsa ternak, umur perkawinan 
yang tertunda menyebabkan kawin yang berulang pada ternak.  
 Kondisi fisiologis pada ternak mempengaruhi tingkat 
produktifitasnya. Permasalahan pada Reproduksi ternak betina 
disebabkan oleh kelainan anatomi saluran reproduksi, 
abonormalitas sel telur pada ovarium dan gangguan 
hormonalnya. Perkembangan organ reproduksi pada masa 
pertumbuhan dan fisiologis ternak betina harus di perhatikan, 
karena tidak berfungsinya ovarium disebabkan oleh kekurangan 
gizi pada ternak. Selain itu ternak akan mengalami gangguan 
reproduksi yang akan menyebabkan kegagalan kebuntingan 
(Iskandar, 2011).  
 
2.5 Parameter Keberhasilan IB 
 Parameter keberhasilan IB dapat diketahui melalui 
angka Conception rate (CR), Non return rate (NRR) 
(Susilawati, 2011b). 
2.5.1 Non Return Rate (NRR) 
 Non Return Rate (NRR) merupakan presentase ternak 
betina yang tidak menunjukkan birahi kembali dalam waktu 28 




















Faktor yang mempengaruhi angka NRR adalah umur pejantan 
dan betina, musim, penyakit pda ternak, teknik penanganan 
semen dan lingkungan. Faktor yang menyebabkan kecilnya 
nilai NRR yaitu faktor lingkungan dan banyaknya ternak yang 
kembali birahi. Pengamatan ternak yang tidak menunjukkan 
birahi dilakukan pada hari NRR 1 (21+3), NRR 2 (42+3) dan 
NRR 3 (63+3) setelah di IB.  
   
2.5.2 Conception Rate (CR) 
 Conception Rate adalah presentase ternak betina yang 
bunting pada IB pertama. Angka konsepsi dapat ditentukan dari 
hasil diagnosa kebuntingan dalam waktu 40 sampai 60 hari 
setelah inseminasi (Hastuti, 2008). Nilai conception rate yang 
baik yaitu 60 – 70%, untuk wilayah Indonesia sudah cukup baik 
jika nilai CR mencapai angka 45 – 50% dengan 
mempertimbangkan kondisi alam, manajemen dan distribusi 
ternak yang menyebar (Fanani, dkk., 2013). Ternak betina yang 
akan di IB apabila dalam kondisi birahi akan memudahkan 


































MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1  Lokasi dan Waktu penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Oktober 2017 
hingga 16 Januari 2018 di CV. Agriranch Karang Ploso, Kab. 
Malang, Jawa Timur.  
 
3.2  Materi Penelitian 
 Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 
ekor kambing Boer betina. Sampel yang dipilih secara 
purposive sampling dengan kriteria kambing betina yang sudah 
dewasa kelamin, memiliki umur 2 sampai 4 tahun dengan bobot 
badan rata-rata 31,62 + 5,76 kg dan bebas dari ganguan 
penyakit reproduksi. Semen yang digunakan adalah semen cair 
dari 2 ekor kambing Boer jantan berumur 2 tahun dari 
Laboratorium Lapang Sumber Sekar, yang telah diencerkan 
dengan tris aminomethan + 10% kuning telur (P1) dan 
diencerkan dengan air kelapa hijau muda + 10% kuning telur 
(P2). Keduanya disimpan pada suhu 3-5° C dengan lama 
simpan 2 hari.  
 
3.3  Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
percobaan lapang dengan sampel sebanyak 30 ekor kambing 
Boer betina, kemudian di suntikkan hormon PGF2α merek 
Lutalyse produksi Perkasa Veterina dengan dosis 5ml/ekor agar 
birahi serentak. Setelah 72 jam lalu di IB dengan rincian 15 ekor 
untuk P1 = semen cair + pengencer tris aminomethan + 10% 
kuning telur dan 15 ekor untuk P2 = semen cair + pengencer air 





















dalam penelitain ini adalah data primer dan sekunder. 
Pengambilan data primer dilakukan dengan cara pengamatan 
secara langsung (observasi) di lapang meliputi berbagai 
variabel diantaranya: jumlah kambing yang digunakan, 
reproduksi ternak, bobot badan ternak, umur ternak, breed, 
manajemen peternakan, dan lingkungan. Data sekunder 
meliputi identitas peternak, tanggal IB, dan waktu birahi ternak. 
Kemudian data diolah dan dianalisis secara deskriptif dengan 
parameter yang diamati meliputi CR dan NRR (0-21) (22-42). 
 





















Survei lokasi penelitian di CV. Agriranch Karang Ploso, 
Kabupaten Malang 
Persiapan semen cair dengan pengencer tris aminomethan 
dan air kelapa hijau muda serta peralatan pelaksanaan IB 
Pengambilan data primer 
Penentuan ternak yang akan di IB semen cair dengan 
pengencer tris aminomethan maupun air kelapa hijau muda. 








































Gambar 2. Prosedur Penelitian 
 
3.5  Variabel Pengamatan 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
3.5.1  Non Return Rate (NRR) 
Non return Rate (NRR) adalah presentase ternak yang 
tidak menunjukkan birahi kembali atau tidak ada permintaan 
inseminasi lebih lanjut dalam waktu 28 sampai 35 hari atau 60 





Tanggal IB 1  NRR1  NRR2  USG 
Dilakukan IB oleh inseminator bersama dengan peternak 
pada 72 jam pasca sinkronisasi 
Data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data 
dengan variabel NRR1, NRR2 dan CR 
Pendataan 






















3.5.2  Conception rate (CR) 
 Conception rate adalah presentase ternak betina yang 
bunting pada IB pertama.  Pendeteksian kebuntingan pada 
ternak kambing menggunakan USG. Rumus CR menurut 
Susilawati (2011b) adalah: 
 
 
3.6 Analisa Data 
 Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis 
secara deskriptif dan dibandingkan dengan parameter 
keberhasilan IB yang ada pada literatur. 
. 
3.7 Data Pendukung 
 Data pendukung dalam penelitian ini adalah uji kualitas 
semen segar kambing boer yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Motilitas individu setelah diencerkan pada saat di Lab dan 
lapang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 1. Karakteristik Kualitas Semen Segar Kambing Boer. 
Kualitas Rataan±SD 
Volume (ml) 0,9 ± 0,3 
Warna Krem 
Konsistensi Kental 
Ph 7 ± 0 
Motilitas massa (%) +++ 
Motilitas individu (%) 78,3 ± 2,5 
Viabilitas (%) 80,9 ± 7,0 
Abnormalitas (%) 3,4 ± 2,0 























Tabel 2. Hasil Uji Motilitas Pada Semen Cair Sebelum IB 
No Perlakuan Hari ke-0 Hari ke-1 
1. Semen cair Tris 
Aminomethan  + 10% 





2. Semen cair Air Kelapa 
Hijau Muda + 10% 
kuning telur 
55% – 65% 45% – 60% 
 
 
3.8  Batasan Istilah 
Semen cair : Semen yang berasal dari pejantan yang 
diencerkan sesuai prosedur dan 
kemudian disimpan pada suhu 3-5° C. 
Tris Aminomethan : Bahan pengencer yang bersifat buffer 
untuk mencegah perubahan pH akibat 
perubahan metabolisme spermatozoa. 
Cocos viridis :  Salah satu variates  kelapa hijau 
Inseminasi Buatan  :  Teknik mengawinkan ternak secara 
buatan dengan  menyuntikkan semen
 ke dalam saluran reproduksi betina 
 menggunakan alat bantu.  
Akseptor : Ternak betina produktif yang 
digunakan untuk IB. 
Recording :  Kegiatan pencatatan data yang meliputi 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Evaluasi Keberhasilan IB dengan Non Return Rate 
(NRR) 
 Paramater keberhasilan IB dapat diketahui melalui 
pengamatan NRR (Non Return Rate). Non Return Rate (NRR) 
merupakan presentase ternak betina yang tidak menunjukkan 
tanda birahi kembali pada hari ke-21, ke-42 dan 63 setelah 
dilakukan inseminasi Rosita dkk, 2014). Hasil NRR ke1 dan 
NRR ke-2 ditunjukkan pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Pengamatan NRR pada Kambing Boer yang 
Diinseminasi Menggunakan Semen Cair dengan Pengencer Tris 













15 ekor 14 93,33 14 93,33 
Tabel 3. menunjukkan hasil pengamatan dan 
pemeriksaan NRR yang dilakukan pada hari ke-21 dan hari ke-
42 terhadap kambing Boer yang telah diinseminasi 
menggunakan semen cair tris aminomethan (P1) dan semen cair 
air kelapa hijau muda (P2), hasilnya menunjukkan bahwa nilai 
NRR kambing Boer yang di inseminasi menggunakan air 
kelapa hijau muda (C.viridis) memiliki hasil yang lebih tinggi 


























NRR 1 NRR 2
Non Return Rate
Tris aminomethan + 10% KT
Air kelapa hijau muda + 10% KT
menggunakan tris aminomethan, baik pada hasil NRR yang 
pertama maupun NRR yang kedua. Adapun perbandingan 











Gambar 3.  Persentase Not  Return Rate (NRR) pada      
Kambing Boer 
Gambar 3 menunjukkan grafik persentase NRR1 dan NRR2 
hasil IB menggunakan semen cair tris aminomethan (P1) dan 
semen cair air kelapa hijau muda (P2). Hasil NRR tersebut 
merupakan kategori yang baik yaitu berada pada angka >70%. 
Rosita, dkk (2014) memperjelas bahwa hasil NRR yang berada 
diatas 50% merupakan kategori baik. Leboeuf, et al (2000) 
dalam penelitiannya menunjukkan nilai NRR 4,00 sampai 




















kambing Boer yang tidak menunjukkan tanda estrus setelah 
inseminasi menggunakan semen cair pada waktu sebelum 
terjadinya ovulasi.  Penggunaan air kelapa hijau muda (C. 
Viridis) cukup efektif sebagai pengencer semen cair dengan 
menghasilkan nilai motilitas sebelum IB sebesar 70% dan 
mampu menyamai hasil motilitas dari pengencer tris 
aminomethan yaitu 75%.  
 Nilai NRR hari ke-21 dan 42 pada perlakuan IB semen 
cair yang ditambahkan tris aminomethan diketahui 
menunjukkan nilai yang meningkat yaitu dari 73,33% menjadi 
66,66% sebaliknya pada perlakuan IB semen cair yang 
ditambahkan air kelapa hijau muda menunjukkan nilai yang 
stabil yaitu 93,33% (tabel 2). Hal ini dapat terjadi karena ternak 
di kandang tidak menunjukkan tanda- tanda birahi yang jelas, 
walaupun secara fisiologis ternak tersebut dalam keadaan birahi 
(silent heat) (Utomo, 2013). Yekti, dkk (2017) menerangkan 
bahwa silent heat adalah kondisi pada saat ternak betina tidak 
menunjukkan tanda- tanda estrus secara jelas yang disebabkan 
karena rendahnya hormon esterogen dalam siklus 
reproduksinya. Elieser, dkk (2012) menjelaskan bahwa ternak 
yang tidak menunjukkan tanda birahi sedangkan ternak tersebut 
berada dalam keadaan birahi disebabkan karena adanya 
pelepasan adrenocorticotrophic hormone (ACTH) dari anterior 
pituitary yang ada dalam hipotalamus. Adrenocorticotrophic 
hormone tersebut akan menstimulasi pelepasan hormon cortisol 
dan glucocorticoids dari adrenal cortec. Selanjutnya,  
Glucocorticoids bekerja dengan menghambat pelepasan 
luteotropic hormone (LH) yang akan menimbulkan gejala 
anestrus. Nuryadi (2014) menambahkan bahwa pada domba 
birahi tenang sering terjadi pada saat siklus estrus pertama pada 




















sebelumnya dan juga terjadi pada akhir breeding season karena 
adanya defisiensi esterogen.  
 Faktor lain yang mempengaruhi ternak tidak dapat 
menyampaikan tanda-tanda birahi salah satunya adalah keadaan 
lapang atau lingkungan ternak. Keadaan lapang menunjukkan 
sebagian besar ternak akseptor memiliki bobot badan yang 
masih rendah. Bobot badan yang rendah disebabkan kebutuhan 
nutrisi yang belum terpenuhi dari pakan yang diberikan, tertama 
pada metode flushing. Penelitian Rohmah, dkk (2017) 
menjelaskan bahswa pemberian perlakuan flushing sangat 
memperngauhi terjadi intesitas birahi yang tinggi dibanding non 
flushing karena dalam pakan terdapat nutrisi yang sangat 
berperan dalam menstimulasi kerja hormon reproduksi. Asupan 
protein dalam pakan sangat dibutuhkan sebagai pemicu utama 
biosintesis gonadotropin dan hormon gonadal, sedangkan 
lemak dapat digunakan hipotalamus sebgai prekusor untuk 
pembentukan steroid dan mempercepat terjadinya birahi. 
 
4.2 Evaluasi Keberhasilan IB dengan Conception Rate 
(CR) 
 Hasil persentase conception rate pada kambing Boer 
yang telah di IB mengunakan semen cair dengan pengencer tris 
aminomtehan + kuning telur 10% dan air kelapa hijau muda 



































Tris aminomethan + 
10% KT (P1) 
15 7 46,66 
Air Kelapa Hijau 
Muda (C. viridis) + 
10% KT (P2) 
15 6 40 
Angka kebuntingan atau angka konsepsi (conception 
rate) dapat diperoleh dengan menghitung banyaknya kambing 
betina yang berhasil bunting sesudah inseminasi pertama 
kemudian dibagi dengan total ternak yang diinseminasi dan 
dikalikan 100 %. 
Jumlah kambing yang berhasil bunting pada IB ke-1 
menggunakan semen cair pengencer tris aminomethan kuning 
telur 10% adalah 7 ekor betina dari jumlah total ternak yang di 
IB adalah 15 ekor, sehingga conception rate yang diperoleh 
adalah 46,6%. Nilai conception rate yang diperoleh dari 
perlakuan IB menggunakan air kelapa hijau muda (c. viridis) 
kuning telur 10% adalah 40%, karena dari IB ke-1 yang telah 
dilakukan, betina yang berhasil bunting sebanyak 6 ekor dari 






















Nilai conception rate pada IB ke-1 menggunakan tris 
aminomethan kuning telur 10% menunjukkan hasil terbaik 
dalam penelitian ini dibandingkan dengan air kelapa hijau muda 
(c. viridis) kuning telur 10% karena adanya pengaruh 
penggunaan pengencer yang berbeda. Hasil penelitian tersebut 
didukung oleh Ciptadi, et al (2014) yang berhasil memperoleh 
angka kebuntingan 61,17% pada semen beku kambing Boer 
terhadap 34 ekor kambing betina Peranakan Etawah. Semen 
beku yang digunakan mempunyai motilitas individu sebesar 50-
70% dengan volume 0,25 ml/ straw. Susilawati (2013) 
memperjelas tentang keberhasilan kebuntingan dipengaruhi 
oleh motilitas individu diatas 40% dengan konsentrasi 
spermatozoa minimal 12 juta sel per straw, selain itu 











muda + 10% KT
Conception Rate
Gambar 4. Persentase Conception Rate  (NRR) pada 




















inseminator dan ternak betina yang digunakan sebagai akseptor. 
Tambing dan Sariubang (2008) juga menjelaskan bahwa angka 
kebuntingan yang diperoleh dari hasil inseminasi buatan pada 
kambing umumnya masih dibawah 40%.  
 Hasil nilai Conception Rate pada perlakuan tris 
aminomethan + 10% kuning telur (P1) dan perlakuan air kelapa 
hijau muda + 10% kuning telur (P2) menunjukkan berbanding 
terbalik dengan nilai NRR2 yang tinggi sebesar 93,33%, salah 
satu penyebabnya adalah peternak tidak mengetahui tanda-
tanda birahi dan kurangnya keahlian inseminator dalam 
mendeteksi kebuntingan yang akan mengakibatkan rendahnya 
keberhasilan IB. Deposisi semen yang tepat dalam organ 
reproduksi betina akan meningkatkan peluang keberhasilan 
kebuntingan pada ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Thopionang, dkk (2014) yang menyatakan bahwa kemampuan 
inseminator sangat menunjang keberhasilan program IB, kerana 
inseminator harus dapat menentukan birahi dan memiliki 
kemampuan dalam mendeteksi kebuntingan. 
 Air kelapa hijau muda (C. viridis) memiliki komposisi 
yang mirip dengan pengencer tris aminomethan sehingga 
mampu menyamai kemampuan pengencer tris dalam 
mempertahankan kualitas spermatozoa kambing Boer sampai 
pada hari ke-2 simpan. Cesar, et al (2015) menerangkan bahwa 
air kelapa hijau muda (C. viridis)  mengandung karbohidrat 
total sebesar 9,16 mg/ml dengan rincian fruktosa 4,30 mg/ml, 
sukrosa 0,93 mg/ml dan glukosa 3,93 mg/ml serta kandungan 
inorganic ions, beberapa jenis vitamin riboflavin, 0,01 mg/L, 
Niacin 0,64 mg/L, asam pantothenic 0,52 mg/L dan berbagai 
jenis asam amino. Kemampuan air kelapa dalam 
mempertahankan kualitas semen kambing Boer dibuktikan 




















pengencer air kelapa hijau muda (C. viridis) + kuning telur 10% 
sebelum digunakan untuk IB sebesar 70 % sedangkan motilitas 
individu spermatozoa kambing Boer menggunakan pengencer 
tris sebesar 75 %. Air kelapa hijau muda (C. viridis) berhasil 
menyamai kemampuan tris dalam mempertahankan kualitas 
semen kambing Boer pada tris aminomethan mengandung 
sejumlah nutrisi yang sangat baik untuk keberlangsungan hidup 
spermatozoa selama penyimpanan 50C pada hari ke-2 simpan 
sehingga saat inseminasi dilakukan, tingkat kebuntingan yang 
terjadi terhadap semen cair pengencer air kelapa hijau muda (C. 
viridis) dapat mencapai 40%. Penelitian Kewilaa, dkk (2014) 
mendukung pernyataan tentang kemampuan air kelapa (C. 
viridis) sebagai pengencer semen cair domba memiliki motilitas 
individu 62%.  pada hari kedua simpan. Dwitarizki, dkk (2015) 
menambahkan bahwa pengencer air kelapa hijau muda terhadap 
semen cair domba garut memberikan hasil motilitas sebesar 
56,67% pda penyimpanan hari kedua dan masih layak 
































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diperoleh 
menunjukkan bahwa inseminasi buatan pada kambing Boer 
menggunakan semen cair dengan pengencer air kelapa hijau 
muda (c. viridis) memberikan hasil yang cukup tinggi terhadap 
nilai NRR1 93,33% dan NRR2 93,33% dibandingkan dengan 
inseminasi menggunakan semen cair tris aminomethan yang 
hasilnya NRR1 73,33% dan NRR2 66,67%, akan tetapi hasil 
angka kebuntingan atau CR pada air kelapa hijau muda (c. 
viridis) menunjukkan angka kebuntingan yang rendah yaitu 
40% dibandingkan dengan tris aminomethan yaitu 46,66%.  
 
5.2  Saran 
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
penyebab nilai NRR dengan CR dengan menggunakan 
semen cair berbasis air kelapa.  
b. Dapat diaplikasikannya air kelapa hijau muda sebagai 
pengencer semen cair untuk inseminasi buatan pada 
ternak ruminansia kecil karena berdasarkan penelitian 
ini air kelapa hijau muda mampu memperoleh angka 
kebuntingan 40%. 
c. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang inseminasi 
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